ABSTRAK

Penelitian dengan judul Dampak Reformasi Tarif Pgak terhadap Kinerja
Keuangan Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kinerja keungan
perusahaan yang diproksikan dengan likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan
nila pasar sebelum dan sesudah Reformas Tarif Pgjak pada Perusahaan
Manufaktur di Bursa Efek Indonesia.

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder yaitu
laporan keuangan perusahaan yang diperoleh dari berbagai sumber yakni
Indonesian Capital Market Directory (ICMD), Pojok Bursa Universitas
Muhammadiyah Jember serta situs di internet www.finance.yahoo.com dan lain-
lain. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2008 - 2010. Penentuan jumlah sampel
menggunakan puposive sampling. Untuk analisis data, penulis menggunakan uji
beda duarata-rata.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat dinyatakan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan likuiditas perusahan sesudah Reformasi Tarif
Pgjak Tahun 2009 dan Tahun 2010 pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek
Indonesia atau H; ditolak. Terdapat perbedaan yang signifikan solvabilitas
perusahan sesudah Reformasi Tarif Pgak Tahun 2009 dan Tahun 2010 pada
Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia atau H diterima. Tidak terdapat
perbedaan yang signifikan profitabilitas perusahan sesudah Reformasi Tarif Pgak
Tahun 2009 dan Tahun 2010 pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek
Indonesia atau Hs ditolak. Dan, terdapat perbedaan yang signifikan nilai pasar
perusahan sesudah Reformas Tarif Pgjak Tahun 2009 dan Tahun 2010 pada
Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia atau H, diterima.
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ABSTRACT

The research with title The Effect of Tax Reform on Financial
Performance of Manufacturing Company in Indonesian Stock Exchange aims to
determine whether there is any difference in the financial performance of
companies are proxies by liquidity, solvency, profitability, and market value
before and after the Reform of Tax Rate on Manufacturing Company in
Indonesian Stock Exchange.

The data used in this research is secondary data that the company's
financial reports obtained from various sources namely the Indonesian Capital
Market Directory (ICMD), Pojok Bursa Universitas Muhammadiyah Jember well
as sites on the Inter net www.finance.yahoo.com and others. The population in this
study is all manufacturing companies listed in Indonesia Sock Exchange in 2008
- 2010. The determination of the number of samples using purposive sampling.
For data analysis, the authors used two different test averages.

The result of hypothesis testing shown that there is no significant
difference the company's liquidity after Tax Reform in 2009 and 2010 on
Manufacturing Company in Indonesia Stock Exchange or H; rejected. There are
significant differences the company’s solvency after Tax Reformin 2009 and 2010
on Manufacturing Company in Indonesia Stock Exchange or H, accepted. There
Is no significant difference the company's profitability after Tax Reform in 2009
and 2010 on Manufacturing Company in Indonesia Stock Exchange or Hj
rejected. And, there is a significant difference in market value of the company
after Tax Reform in 2009 and 2010 on Manufacturing Company in Indonesia
Sock Exchange or H,4 accepted.
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